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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Salah satu masalah kesehatan yang sering ditemukan di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia adalah penyakit infeksi akibat adanya mikroba patogen. 

Penyakit infeksi dari mikroba patogen tersebut dapat diatasi dengan obat yang 

mengandung senyawa antimikroba. Namun penggunaan antimikroba yang 

dilakukan secara tidak tepat dan berlebihan dapat mengakibatkan terjadinya 

resistensi. Keadaan tersebut mendorong para peneliti dibidang kesehatan untuk 

mencari dan menemukan sumber obat-obatan antimikroba lain yang berasal dari 

bahan alam yang mampu berperan sebagai antijamur dan antibakteri. Berdasarkan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan, beberapa spesies tumbuhan dari genus 

Ipomoea ternyata dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat antimikroba. Namun 

belum ada informasi mengenai senyawa metabolit sekunder dan aktivitas 

antimikroba paling tinggi dari spesies pada genus Ipomoea. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui macam-macam kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada genus Ipomoea yang berfungsi sebagai antimikroba serta 

mengetahui mekanisme aktivitas antimikroba dari genus Ipomoea. 

Metode Penelitian: Pencarian artikel secara daring menggunakan database Science 

Direct dan PubMed dengan kata kunci “Antimicrobial” AND “Activity” AND 

“Ipomoea”, selanjutnya diskrining berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil: Senyawa metabolit sekunder pada genus Ipomoea yang berfungsi sebagai 

antimikroba yaitu turunan terpenoid (linalool dan 𝛽-pinene), turunan senyawa 

fenolat (kumarin dan asam p-hidroksibenzoat), serta alkaloid. Berdasarkan studi 

literatur dari peneletian yang dilakukan pada tahun 2016-2021, genus Ipomoea yang 

terbukti dapat dijadikan sebagai agen antimikroba yaitu spesies I. pes-caprae, I. 

procumbens Mart. & Choisy, I. tuba, I. alba, I. bolusiana Schinz, dan I. batatas L. 

Sedangkan I carnea Jacq. dan I crossipes menunjukan hasil yang negatif.  

Kesimpulan: Herba Ipomoea batatas L. menunjukan aktivitas antimikroba paling 

kuat terhadap bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif berdasarkan metode 

uji difusi maupun dilusi. Hal ini diperkirakan karena herba I. batatas mengandung 

senyawa linalool, β-pinene, dan asam p-hidroksibenzoat. β-pinene dan asam p-

hidroksibenzoat memiliki aktivitas antibakteri, sedangkan linalool memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri maupun antifungi. 

 

 

Kata kunci: Ipomoea, antimikroba, metabolit sekunder 
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ABSTRACT 

 

Background: One of the health problems that are often found throughout the world, 

including Indonesia is infectious diseases due to the presence of pathogenic 

microbes. Diseases from these pathogenic microbes can be overcome with drugs 

containing antimicrobial compounds. However, inappropriate and excessive use of 

antimicrobials can lead to resistance. This situation encourages researchers in the 

health sector to seek and find sources of other antimicrobial drugs derived from 

natural ingredients that are able to act as antifungals and antibacterials. Based on 

several studies that have been carried out, several plant species from the genus 

Ipomoea can be used as antimicrobial agents. However, there is no information 

regarding secondary metabolites and the highest antimicrobial activity of species in 

the genus Ipomoea. 

Objectives: To determine the various types of secondary metabolites in the genus 

Ipomoea that function as antimicrobials and the mechanism of antimicrobial 

activity of the genus Ipomoea. 

Research Methods: This study was carried out by searching articles on Science 

Direct and PubMed databases with the keywords “Antimicrobial” AND “Activity” 

AND “Ipomoea”, then screened based on inclusion and exclusion criteria. 

Results: Secondary metabolites in the genus Ipomoea that function as 

antimicrobials are terpenoid derivatives (linalool and 𝛽-pinene), phenolic 

compounds derivatives (coumarin and p-hydroxybenzoic acid), and alkaloids. 

Based on a literature study from research conducted in 2016-2021, the genus 

Ipomoea which has been proven to be an antimicrobial agent is the species I. pes-

caprae, I. procumbens Mart. & Choisy, I. tuba, I. alba, I. bolusiana Schinz, and I. 

batatas L. While I carnea Jacq. and I crossipes showed negative results. 

Conclusion: Herba Ipomoea batatas L. showed the strongest antimicrobial activity 

against gram-positive and gram-negative bacteria based on the diffusion and 

dilution test methods. This is thought to be because the herb I. batatas contains 

linalool, 𝛽-pinene, and p-hydroxybenzoic acid compounds. -pinene and p-

hydroxybenzoic acid have antibacterial activity, while linalool has antibacterial and 

antifungal activity. 
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